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Para pembaca Rahimakumullah.
Merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan muslimah untuk mempelajari

agamanya dan hal-hal yang yang berkaitan tentangnya.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
ol 8 e b ol 1
“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim.” (HR. Ibnu Majah)

Di antara ilmu yang hendaknya kita pelajari dan ketahui adalah bagaimana tata
cara yang benar mengurus jenazah sesuai dengan ajaran Islam yang dituntunkan oleh

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam.

Mengingat minimnya ilmu terkait mengurus jenazah sebagaimana yang
disyariatkan ini, serta banyaknya amalan dan ritual yang dikerjakan oleh kaum
muslimin yang tidak sesuai dengan apa yang Allah dan Rasul-Nya syariatkan, maka

kami (penulis) menyuguhkan tulisan ringkas “FIKIH SUNNAH MENGURUS JENAZAH".

Buku yang ada di tangan pembaca sekalian ini, kami rampungkan berdasarkan
dalil dari Al-Qur'an dan Hadits yang shahih dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam, dan
riwayat dari para sahabat Radhiyallahu ‘Anhum serta penjelasan para ulama

Ahlussunnah Rahimahumullah.

Semoga tulisan ringkas ini bermanfaat dan bisa menjadi tambahan wawasan ilmu

agama bagi pembaca sekalian, serta menjadi pemberat amal kebaikan untuk penulis.

Hanya kepada Allah kita memohon hidayah, taufik, dan kemudahan.



Penulis,

Fajrin Abu Yahya bin Maallah Munde



DAFTARISI

MUKADIMAH ... .ottt s s s e s e s e e e s rr e s rs s

DAFTAR IST e s e s e e e e sre e e e sn s

A.

B.

M.

N.

KEUTAMAAN MENGURUS JENAZAH ....ooooiiiiiin e e s

HAL-HAL YANG DIKERJAKAN SAAT BERADA DI SISI ORANG YANG AKAN
MENINGGAL (SAKARATUL MAUT) oottt ettt s srr e e s e e

SIKAP AHLI KELUARGA SAAT SALAH SEORANG DARI KELUARGANYA
MENINGGAL DUNIA ...t s s e s s

HAL-HAL YANG DIKERJAKAN OLEH AHLI KELUARGA ATAU ORANG YANG HADIR
SAAT SESEORANG WAFAT (MENINGGAL DUNIA) ..ve it e e

HAL-HAL YANG DIBOLEHKAN BAGI AHLI KELUARGA DAN YANG MELAYAT
(MENJENGUK) MAYYIT ..ot e e e n e e e s s e snesne s e s

PERKARA YANG HARAM DILAKUKAN BAGI AHLI KELUARGA DAN YANG
MELAYAT MAYYIT .ot s s e

HAL - HAL YANG DISYARIATKAN DILAKUKAN KEPADA KELUARGA MAYYIT .....
MEMANDIKAN JENAZAH ...ooo it it i s s
MENGAFANI JENAZAH ..ot s s s
SHALAT JENAZAH ..ot s s s s
MEMBAWA/MENGIRINGI JENAZAH ....oocoi i s s
MENGUBUR JENAZAH ....covviiii i s s s s
TAKZIYAH oo i i s st s s e

AMALAN YANG BERMANFAAT UNTUK SIMAYYIT ...oooviiiiiis i

DAFTAR PUSTAKA ..ot i s i st s e s s s



A. KEUTAMAAN MENGURUS JENAZAH

Ketika seorang muslim mendengar atau melihat saudara muslim lainnnya wafat,
maka disyariatkan baginya untuk turut menyelenggarakan jenazahnya. Yakni
memandikan, mengafani, menyalatkan dan menguburkannya. Di balik pensyariatan

penyelenggaraan jenazah tersebut terdapat banyak kebaikan, di antaranya:

1. Menunaikan hak sesama muslim
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wa Sallam bersabda,
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“Hak muslim atas muslim yang lain itu ada lima, yaitu menjawab salam,
menjenguk orang sakit, mengikuti jenazah, menerima undangan, dan mendoakan orang

yang bersin.” (HR. Bukhari dan Muslim)

2. Mengingatkan diri akan kematian dan adanya kehidupan akhirat

Dari Abu Sa’id, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
553301 S8 550l 13431 5 oyl 19352

"Jenguklah orang yang sakit dan ikutilah jenazah, niscaya akan mengingatkan

kalian akan kampung akhirat.” (HR. Bukhari)

3. Mendapatkan keutamaan dan pahala yang besar

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,

£~

oXid ,38 e o331 s W 585 a5 B5n sl A A1 5AE wile G385 Wlas JAE e
Bl G5 gedich (e 2Rl 535 A1 BLAS S (a5 (alidll 33 J) 8] &S

“Barang siapa memandikan mayit lalu menyembunyikan aib-aibnya, Allah akan
mengampuninya dengan empat puluh kali ampunan; dan barang siapa menggali
(kubur) untuknya, maka akan diberikan pahala baginya seperti pahala orang yang
memberikan tempat tinggal hingga hari kiamat; dan barang siapa mengafani mayit,
Allah akan mengafaninya dengan sutra halus dan beludru dari surga di hari kiamat

nanti.” (HR. Al-Hakim dalam Mustadrak dan Ath-Thabrani dalam Mu’jam Al-Kabir)



Pahala besar ini akan didapatkan oleh setiap orang muslim yang melakukan hal
tersebut dengan disertai dua syarat. Al-Imam Al-Albani menjelaskan kedua syarat

tersebut, beliau berkata:

1) Hendaknya ia menyembunyikan aib jenazah, tidak menceritakan sesuatu yang
tidak disukai yang terlihat pada jenazah.
2) Hendaknya ia melakukan hal tersebut karena mengharap wajah Allah, bukan

mengharap balasan ucapan terima kasih atau hal-hal keduniaan lainnya.
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam juga bersabda,
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“Barang siapa menyaksikan jenazah (dari rumahnya). (Di dalam satu riwayat),
‘Barang siapa yang mengiringi jenazah seorang muslim dengan penuh keimanan dan
mengharapkan pahala sampai dishalatkan, maka ia akan mendapatkan pahala satu
qirath; dan barang siapa yang menyaksikannya sampai dikuburkan, (di dalam riwayat
yang lain, sampai selesai semua kepengurusannya), maka ia mendapatkan pahala dua
qirath.’ Ditanyakan, ‘Apakah pahala dua girath itu? Beliau menjawab, ‘Yaitu sebesar dua
gunung yang besar.” (Di dalam riwayat yang lain), ‘Setiap satu girath ukurannya itu

sebesar Gunung Uhud.” (HR. Bukhari dan Muslim)

B. HAL-HAL YANG DIKERJAKAN SAAT BERADA DI SISI ORANG YANG AKAN
MENINGGAL (SAKARATUL MAUT)

1. Men-talgin (menuntun) dengan bacaan ] S’L 3-1; y (Laa ilaaha illallah)

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
bersabda,

A Y)Y 865a 1358

"Tuntunlah orang yang akan mati di antara kalian dengan bacaan Laa ilaha

illallah.” (HR. Muslim)



Di antara tujuan talgin (menuntun) ini adalah agar akhir ucapan si mayyit adalah
kalimat tauhid tersebut, sehingga ia mendapatkan keutamaan sebagaimana yang

disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam dalam sabdanya.
Lz Y55 4l ) A Y 4656 35T 08 (a

“Barang siapa yang akhir perkataannya Laa ilaha illallah, dia akan masuk surga.”

(HR. Bukhari)

2. Berdoa untuknya dan tidak berkata, kecuali yang baik-baik
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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”Apabila kalian mendatangi orang sakit atau orang mati, maka janganlah berkata
kecuali yang baik, karena sesungguhnya malaikat mengamini yang kalian ucapkan.”

(HR. Muslim, Al-Baihaqji, dan yang lainnya)

*» Tanda-Tanda Kematian

Para ulama menyebutkan beberapa tanda kematian, di mana dengannya seseorang
telah dikatakan ia telah mati, di antaranya :

a. Terhentinya napas.

b. Kedua pelipisnya melemas.

c. Hidung menjadi lunak.

d. Kulit wajahnya menjadi lebih panjang.

e. Terpisahnya kedua telapak tangan dari kedua lengannya.

f. Kedua kakinya melemas dan terpisah dari kedua mata kaki.

g. Tubuh menjadi dingin.

h. Tanda yang paling jelas, yaitu adanya perubahan bau pada tubuhnya.

(Lihat Fighun Nawazil, Syaikh Bakr Abu Zaid 1/227, Asy Syarhul Mumti’5/331)

= (Catatan:
Tanda-tanda di atas diketahui dengan tanpa menggunakan alat, di sana ada tanda
lain yang bisa diketahui dengan alat-alat kedokteran modern sebagaimana yang kita

jumpai di zaman Kkita ini.



3. Boleh bagi seorang muslim untuk mendatangi seorang kafir yang dalam
keadaan sakaratul maut untuk menawarkan kepadanya agama Islam tanpa
adanya paksaan
Dari Anas Radhiyallahu ‘Anhu, beliau berkata, “Dahulu ada seorang budak Yahudi

yang melayani Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Ketika dia sakit, maka

Rasulullah menjenguknya dan beliau duduk di dekat kepalanya. Kemudian Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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“Masuklah ke dalam agama Islam, maka dia melihat ke arah bapaknya yang
berada di sampingnya. Bapaknya berkata: ‘Taatilah Abul Qasim (yakni Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam).” Maka dia masuk Islam, kemudian Rasulullah keluar, dan
beliau berkata, ‘Segala puji bagi Allah Yang telah menyelamatkan dia dari neraka.” (HR.
Al-Bukhari)

C. SIKAP AHLI KELUARGA SAAT SALAH SEORANG DARI KELUARGANYA

MENINGGAL DUNIA
1. Bersabar dan mengharap pahala di sisi Allah
Allah # berfirman,
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“Kami sungguh-sungguh akan menguji kalian dengan sedikit dari rasa takut,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan; dan berilah kabar gembira bagi
orang-orang yang bersabar, yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan ‘Innalillahi wa inna ilaihi raji’un’. Mereka itulah yang mendapat pujian dan

rahmat dari Rabb mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapatkan

petunjuk.” (QS. Al-Baqarah [2] ayat 155-157)

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam menggambarkan Kkriteria seorang

mukmin dalam menyikapi ketentuan Allah Subhanahu Wa Ta’ala, beliau bersabda,
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“Sungguh mengagumkan urusan seorang mukmin. Sesungguhnya seluruh
perkaranya adalah baik baginya; dan tidaklah didapatkan pada seorang pun hal
tersebut melainkan pada diri seorang mukmin. Jika dia merasakan kesenangan, maka
dia bersyukur; dan itu lebih baik baginya. Jika kesusahan menerpanya, maka dia

bersabar; dan itu lebih baik baginya.” (HR. Muslim)

Allah Subhanahu Wa Ta’ala menjanjikan surga bagi hamba-Nya yang mau
bersabar dengan musibah yang menimpanya. Janji ini teruntai lewat lisan

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam,
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“Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman, ‘Tidak ada balasan yang diperoleh
seorang hamba-Ku yang mukmin di sisi-Ku ketika Aku mengambil orang yang
dikasihinya dari penduduk dunia, kemudian dia bersabar (karena mengharapkan

pahala dari-Ku), kecuali (dia akan memperoleh) surga.” (HR.Bukhari)
2. Mengucapkan kata istirja’ (Inna lillahi wa inna ilaihi rooji’'un)

Diriwayatkan oleh Ummu Salamah (salah satu istri Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam) bahwa beliau pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam bersabda,
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“Siapa saja dari hamba yang tertimpa suatu musibah, lalu ia mengucapkan, ‘Inna
lillahi wa inna ilaihi rooji’un. Allahumma’jurnii fii mushibatii wa akhlif lii khoiron minhaa
(Segala sesuatu adalah milik Allah dan akan kembali pada-Nya. Ya Allah, berilah
ganjaran terhadap musibah ang menimpaku dan berilah ganti dengan yang lebih baik)’,
maka Allah akan memberinya ganjaran dalam musibahnya dan menggantinya dengan
yang lebih baik. Ketika Abu Salamah (suamiku) wafat, aku pun menyebut doa
sebagaimana yang Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam ajarkan padaku. Allah pun



memberiku suami yang lebih baik dari suamiku yang dahulu, yaitu

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam.” (HR. Muslim)

D. HAL-HAL YANG DIKERJAKAN OLEH AHLI KELUARGA ATAU ORANG YANG
HADIR SAAT SESEORANG WAFAT (MENINGGAL DUNIA)

1. Disunnahkan untuk menutup kedua matanya
Karena Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam menutup kedua mata Abu
Salamah Radhiyallahu ‘Anhu ketika dia meninggal dunia. Beliau Shallallahu ‘Alaihi Wa

Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya ruh apabila telah dicabut, akan diikuti oleh pandangan mata,
maka janganlah kalian berkata kecuali dengan perkataan yang baik, karena malaikat

akan mengamini dari apa yang kalian ucapkan.” (HR. Muslim)

2. Mendoakan kebaikan kepada mayyit
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam setelah memejamkan mata Abu Salamah,

beliau berdoa,
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“Ya Allah ampunilah Abu Salamah, angkatlah derajatnya dan jadikan ia termasuk
orang-orang yang mendapatkan petunjuk, dan berilah ganti yang lebih baik bagi anak
keturunannya, dan ampunilah kami dan dia wahai Rabb semesta alam, luaskanlah

kuburnya dan terangilah.” (HR. Muslim)
Boleh juga doa-doa lainnya yang berisi kebaikan untuk mayyit.

3. Mengikat dagunya agar tidak terbuka
Syaikh Abdullah bin Jibrin Rahimahullah mengatakan,
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“Ketika mayyit meninggal ditutup mulutnya karena dikhawatirkan mulutnya

terbuka ketika dimandikan dan ketika dipersiapkan, sehingga hendaknya ditutup



sampai bersatu antara gigi dan mulutnya.” (Ad-Durar Al-Mubtakirat Syarah Akhsharil
Mukhtasharat, 1/424)

4. Disunnahkan untuk menutup seluruh tubuhnya, setelah dilepaskan dari
pakaiannya yang semula. Hal ini supaya tidak terbuka auratnya.

Dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, beliau berkata,
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“Dahulu ketika Rasulullah meninggal dunia, ditutup tubuhnya dengan burdah
habirah (pakaian selimut yang bergaris).” (HR. Bukhari dan Muslim)

Kecuali bagi orang yang mati dalam keadaan ihram, maka kepala dan wajahnya

dibuka (tidak ditutup).

5. Bersegera untuk mengurus jenazahnya
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wa Sallam bersabda,

(So8) (e Bgauis 1ad ¢ I3 (S5 8 Oy ¢ (55385 158 dllio 5 0l ¢ 8iLnlly 150

“Percepatlah pengurusan jenazah. Jika ia orang yang saleh di antara kalian, maka
akan jadi kebaikan baginya jika kalian percepat. Jika ia orang yang bukan demikian,
maka keburukan lebih cepat hilang dari pundak-pundak kalian.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Beliau Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam juga bersabda,

“Tidak pantas bagi mayat seorang muslim untuk ditahan di antara keluarganya.”
(HR. Abu Dawud)

Tujuan hal ini adalah mencegah mayyit tersebut dari adanya perubahan di dalam
tubuhnya yang bisa menimbulkan fitnah. Boleh menunda sesaat jika ada pertimbangan

yang dibenarkan syariat dan dipastikan tidak menimbulkan fitnah.

6. Diperbolehkan untuk menyampaikan kepada orang lain tentang berita
kematiannya
Dengan tujuan untuk bersegera mengurusnya, menghadiri janazahnya dan untuk

menyalatkan, serta mendoakannya. Akan tetapi, apabila diumumkan untuk menghitung



dan menyebut-nyebut kebaikannya, maka ini termasuk na’yu (pemberitaan) yang

dilarang.

7.

Disunnahkan wuntuk segera menunaikan wasiatnya karena untuk

menyegerakan pahala bagi si mayyit

Diwajibkan untuk segera dilunasi utang-utangnya, baik utang kepada Allah
berupa zakat, haji, nadzar, kaffarah, dan lainnya; atau hutang kepada
makhluk, seperti mengembalikan amanah, pinjaman, atau yang lainnya.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
e Bl g il 48 godall Gl

“Jiwa seorang mukmin terikat dengan utangnya hingga dilunasi.” (HR. Ahmad, At-

Tirmidzi, dan beliau menghasankannya)

9.

Membagikan harta peninggalan si mayyit kepada ahli warisnya sesuai

dengan jatah masing-masing yang telah ditetapkan dalam syariat.

HAL-HAL YANG DIBOLEHKAN BAGI AHLI KELUARGA DAN YANG MELAYAT
(MENJENGUK) MAYYIT

Diperbolehkan untuk membuka dan mencium wajah mayyit

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Aisyah Radhiyallahu ‘anha, beliau berkata,
ol fopdl) 305 55 Cia 3B 09alan 0 Olakl 1 alis aile Al Lo il Ugds &5

“Aku melihat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam mencium Utsman bin

Madh’un Radhiyallahu ‘Anhu saat dia telah meninggal, hingga aku melihat beliau

mengalirkan air mata.” (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi)

2.

Menangisi mayyit tanpa berlebihan, dan tidak disertai ucapan dan ratapan
yang dilarang
Diriwayatkan oleh sahabat Anas bin Malik Radhiyallahu ‘Anhu, beliau berkata,
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“Rasulullah masuk (di rumah ibu susuan Ibrahim) menemui Ibrahim yang dalam
keadaan sakaratul maut bergerak-gerak untuk keluar ruhnya, maka kedua mata Nabi
Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam pun mengalirkan air mata. Lalu Abdurrahman bin ‘Auf
berkata, ‘Engkau juga menangis wahai Rasulullah?” Maka Nabi berkata, ‘Wahai
Abdurrahman bin ‘Auf, ini adalah rahmah (kasih sayang).” Kemudian Nabi kembali
mengalirkan air mata dan berkata, ‘Sungguh mata menangis dan hati bersedih. Akan
tetapi, tidak kita ucapkan kecuali yang diridai oleh Allah, dan sungguh kami sangat
bersedih berpisah denganmu wahai Ibrahim.” (HR. Al-Bukhari)

F. PERKARA YANG HARAM DILAKUKAN BAGI AHLI KELUARGA DAN YANG
MELAYAT MAYYIT

1. Niyahah (meratap)

Niyahah termasuk larangan, bahkan dosa besar karena diancam dengan hukuman
(siksaan) di akhirat kelak. Diriwayatkan dari Abu Malik Al-Asy’ari Radhiyallahu
’Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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“Empat hal yang terdapat pada umatku yang termasuk perbuatan jahiliyah yang
susah untuk ditinggalkan:
(1) membangga-banggakan kebesaran leluhur,
(2) mencela keturunan,
(3) mengaitkan turunnya hujan kepada bintang tertentu, dan
(4) meratapi mayyit (niyahah).
Lalu beliau bersabda, ‘Orang yang melakukan niyahah bila mati sebelum ia
bertobat, maka ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan mengenakan

pakaian yang berlumuran dengan cairan tembaga, serta mantel yang bercampur dengan

penyakit gatal (kudis).” (HR. Muslim)

2. Memukuli pipi
3. Merobek pakaian
4. Menggunduli rambut



Sebagaimana yang diriwayatkan oleh sahabat ‘Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu
‘Anhu, Nabi Shallallahu ’Alaihi Wa Sallam bersabda,
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“Bukan dari golongan kami siapa yang menampar-nampar pipi, merobek-robek
kerah baju, dan menyeru dengan seruan jahiliyah (meratap).” (HR. Bukhari dan

Muslim)

Juga apa yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Musa Radhiyallahu ‘Anhu, beliau
berkata,
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“Saya berlepas diri dari tindakan yang mana Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam berlepas diri darinya. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam berlepas diri darinya. Rasulullah berlepas diri dari wanita yang meratap

(menangis histeris), yang memotong-motong (mencukur atau menggundul) rambut

kepala, serta menyobek-nyobek baju.” (HR. Bukhari dan Muslim)

5. Mencela si mayyit
Diriwayatkan dari ‘Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam bersabda,
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“Janganlah kalian mencela orang yang sudah mati, karena mereka telah

mendapatkan balasan dari apa yang telah mereka kerjakan.” (HR. Bukhari)

6. Semua hal yang bertentangan dan tidak di anjurkan dalam syariat (pent.)

G. HAL-HAL YANG DISYARIATKAN DILAKUKAN KEPADA KELUARGA MAYYIT

Disunnahkan bagi tetangga dan siapa saja yang melayat orang yang meninggal
dunia untuk memberikan makanan kepada keluarga mayyit. Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa

Sallam pernah memerintahkan untuk berbuat baik pada keluarga Ja'far,
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“Buatkanlah makanan untuk keluarga Ja’far karena mereka telah dihinggapi
perkara yang menyibukkan mereka.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Syaikh Al-Albani

mengatakan bahwa hadits ini hasan)

Berkata Ibnu Taimiyah Rahimahullah, “Yang disunnahkan ketika ada yang

meninggal dunia adalah keluarga mayyit yang dibuatkan makanan.” (Majmu’ Al Fatawa)

- Catatan :

Hal ini bertentangan dengan praktik di sebagian masyarakat kita, sebagaimana
yang dilakukan oleh sebagian kaum muslimin yang mereka sebut dengan "selamatan
kematian" dengan tambahan ritual tertentu dan bacaan tertentu seperti "yasinan dan
tahlilan". Yang akhirnya keluarga mayyit malah dibuat susah ketika keluarganya
meninggal dunia. Mereka yang kena musibah, mereka juga yang kerepotan
menyediakan makanan dan lain-lain untuk para tamu. Hal seperti ini bertentangan
dengan ajaran Islam yang di antara sebab pensyariatannya adalah untuk meringankan

beban keluarga si mayyit dan bentuk berbuat baik terhadap sesama.

Di dalam Al-Mawsu’ah Al-Fighiyyah (12: 290) disebutkan bahwa terlarang bagi
keluarga mayit membuatkan makanan untuk pelayat karena hal seperti ini malah
menambah kesedihan mereka, dan membebani mereka kesusahan di atas kesusahan. Di

mana hal ini diserupakan dengan perbuatan orang jahiliyah.

Ada riwayat dari Jarir bin ‘Abdillah Al-Bajaliy Radhiyallahu ‘Anhu, ia berkata,

“Kami menganggap berkumpul di kediaman si mayit dan makanan yang dibuat
(oleh keluarga mayyit) setelah penguburannya merupakan bagian dari niyahah
(meratapi mayyit).” (HR. Ahmad , Syu’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa hadits
ini shahih)

. Imam Syafi’i dan Pengikutnya Melarang Selamatan Kematian

Imam Syafi’'i Rahimahullah dalam kitabnya Al-Umm berkata,
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“Aku tidak suka niyahah (peratapan) pada mayyit setelah kematiannya, begitu
juga aku tidak suka jika bersedih tersebut dilakukan seorang diri. Seharusnya yang
dilakukan adalah seperti yang Allah Ta’ala perintahkan, yaitu dengan bersabar dan
mengucapkan istirja’ (innalillahi wa inna ilaihi rooji’'un). Aku pun tidak suka dengan
acara ma’tam, yaitu berkumpul di kediaman si mayyit walau di sana tidak ada tangisan.
Karena berkumpul seperti ini pun hanya membuat keluarga mayyit larut dengan

kesedihan yang menimpa mereka.” (Al-Umm, 1: 318)

Imam Nawawi Rahimahullah dalam Al-Majmu’ menukil perkataan penulis Asy-

Syaamil dan ulama lainnya,
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“Adapun yang dilakukan keluarga mayyit dengan membuatkan makanan dan
mengumpulkan orang-orang di kediaman mayyit, maka tidak ada tuntunan dalam hal
ini. Hal ini termasuk bid’ah (perbuatan yang tidak dianjurkan).” Demikian perkataan
penyusun Asy-Syaamil, lantas Imam Nawawi pun menukilkan hadits Jarir bin ‘Abdillah

di atas. (Lihat Al Majmu’, 5: 320)

Sebagaimana yang dinukilkan oleh Imam Nawawi, Ibnu Taimiyah juga berkata,
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“Adapun jika keluarga mayyit yang membuatkan makanan dan mengundang
jamaah untuk datang, seperti ini tidak ada tuntunan dan termasuk bid’ah.” (Majmu’ Al-

Fatawa, 24: 316)

H. MEMANDIKAN JENAZAH
1. Hukum Memandikan Jenazah

Memandikan mayyit hukumnya fardhu kifayah. Berdasarkan hadits dari Abdullah
bin Abbas Radhiyallahu ‘Anhu, beliau berkata,
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“Ada seorang lelaki yang sedang wukuf di Arafah bersama Nabi Shallallahu ‘Alaihi

Wa Sallam. Tiba-tiba ia terjatuh dari hewan tunggangannya, lalu meninggal. Maka Nabi



Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda, ‘Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara;
dan kafanilah dia dengan dua lapis kain, jangan beri minyak wangi dan jangan tutup
kepalanya. Karena Allah akan membangkitkannya di hari kiamat dalam keadaan ber-

talbiyah.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Juga hadits dari Ummu ‘Athiyyah Radhiyallahu ‘Anha, ia berkata,
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“Salah seorang putri Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam meninggal (yaitu Zainab).
Maka beliau keluar dan bersabda, ‘Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali atau lebih dari
itu jika kalian menganggap itu perlu. Dengan air dan daun bidara; dan jadikanlah
siraman akhirnya adalah air yang dicampur kapur barus, atau sedikit kapur barus. Jika
kalian sudah selesai, maka biarkanlah aku masuk.” Ketika kami telah menyelesaikannya,
maka kami beri tahukan kepada beliau. Kemudian diberikan kepada kami kain penutup
badannya, dan kami menguncir rambutnya menjadi tiga kunciran, lalu kami arahkan ke

belakangnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)
2. Yang Berhak Memandikan Jenazah

Yang paling utama memandikan mayyit adalah orang yang paham fikih pemandian
mayyit, dan lebih diutamakan lagi jika ia dari kalangan kerabat mayyit. Sebagaimana
yang memandikan jenazah Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam adalah Ali Radhiyallahu
’Anhu dan beliau kerabat Nabi. Ali Radhiyallahu ’Anhu mengatakan,

B> 08, B ST pdd ol o 055 Lo it Ll sy ae &b ol gy St

, ol & il Gabaally, A 3 i e 1 dnn)l ol g dilizly 435 Jgg, Gaey G
Gy 1o aluwg ddde 21 Juo dl Jgany) el @y dde 4l oo al J gy J 90 Flliog
“Aku  memandikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam dan aku
memperhatikan jasad beliau seorang tidak ada celanya. Jasad beliau bagus ketika hidup

maupun ketika sudah wafat, dan yang menguburkan beliau dan menutupi beliau dari

pandangan orang-orang ada empat orang: Ali bin Abi Thalib, Al-Abbas, Al-Fadhl bin Al-



Abbas, dan Shalih, pembantu Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Aku juga
membuat liang lahat untuk Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam dan di atasnya
diletakkan batu bata.” (HR. Ibnu Majah, dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Ibnu
Majah)

Bagi jenazah laki-laki dimandikan oleh laki-laki. Demikian juga jenazah wanita
dimandikan oleh wanita. Hal ini dikarenakan wajibnya menjaga aurat.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam ditanya,
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Wahai Rasulullah, mengenai aurat kami, kepada siapa boleh kami tampakkan
dan kepada siapa tidak boleh ditampakkan?’ Rasulullah menjawab, ‘Tutuplah auratmu,
kecuali kepada istrimu atau budak wanitamu.” (HR. Tirmidzi no. 2794, dihasankan Al-

Albani dalam Shahih At-Tirmidzi)

. Catatan:
a) Diperbolehkan bagi suami atau istri untuk memandikan pasangannya.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam pernah bersabda kepada ‘Aisyah
Radhiyallahu ‘Anha,
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“Seandainya engkau mati sebelumku, pasti aku akan memandikan dan

mengafanimu.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Ad-Darimi)

b) Bagi seorang lelaki atau wanita, boleh memandikan anak yang di bawah umur
tujuh tahun, baik laki-laki atau perempuan.

Ibnul Mundzir berkata, “Telah sepakat para ulama yang kami pegang
pendapatnya, bahwa seorang wanita boleh memandikan anak kecil laki-laki.” Karena
tidak ada aurat ketika hidupnya, maka demikian pula setelah matinya. (Lihat Al-
Mulakhash Al-Fighi 1/207, Al-Mughni 2 /455, dan Al- Majmu'5/149)

c) Seorang muslim tidak boleh memandikan dan menguburkan seorang kafir.
Allah berfirman kepada Nabi-Nya Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam,
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“langanlah engkau menyalatkan seorang yang mati di antara mereka selama-
lamanya, dan janganlah engkau berdiri di atas kuburnya, sesungguhnya mereka kafir

kepada Allah.” (QS. At-Taubah [9] ayat 84)

d) Boleh bagi wanita haid dan junub untuk memandikan mayyit jika ia memenuhi
syarat di atas karena tidak ada dalil yang melarangnya. (Lihat Al-Majmu'5/187)

e) Jenazah orang yang mati syahid tidak dimandikan.

Berdasarkan hadis dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu ‘Anhuma bahwa
Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda terkait jenazah korban perang Uhud.
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“Jangan kalian mandikan mereka, karena setiap luka atau darah akan

mengeluarkan bau harum minyak misk pada hari kiamat.” (HR. Ahmad dan dinilai

shahih oleh Syuaib Al-Arnauth)

Dalam riwayat lain, Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam juga bersabda ketika
Perang Uhud.
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Kuburkan mereka bersama darah mereka.” Jabir mengatakan, ‘Mereka tidak

dimandikan.” (HR. Bukhari)

f)  Apabila seorang wanita yang hamil mengalami keguguran sementara janinnya
telah berusia lebih dari 4 bulan, maka janin tersebut dimandikan dan dishalatkan.
Adapun bila usia janin kurang dari 4 bulan, maka janin tersebut tidak dimandikan
dan tidak dishalatkan karena ruh ditiupkan ke janin saat usia 4 bulan. Adapun

sebelum itu, dia ibarat benda mati dan darah biasa.
(Al-Majmu'5/256 dan AI-Mughni 2 /522)

3. Tata Cara Memandikan Jenazah

Hal yang dijadikan pedoman dalam masalah ini adalah hadis yang diriwayatkan
oleh Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu ‘Anha karena dialah yang memandikan jenazah
Zainab Radhiyallahu ‘Anha (putri Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam) yang
mendapat bimbingan langsung dari Rasulullah, sehingga dialah sahabat yang paling
tahu tata cara memandikan jenazah.

Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu ‘Anha berkata,
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“Ketika salah satu putri Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam wafat, Nabi Shallallahu
‘Alaihi Wa Sallam keluar menemui kami seraya bersabda, ‘Mandikanlah dengan
mengguyurkan air yang dicampur dengan daun bidara tiga kali, lima kali atau lebih dari
itu jika kalian anggap perlu, dan jadikanlah yang terakhirnya dengan kapur barus
(wewangian) atau yang sejenis dari kapur barus . Dan bila kalian telah selesai beritahu
aku. Berkata Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu 'Anha, ‘Ketika kami telah selesai, kami
memberi tahu beliau. Kemudian beliau memberikan kain kepada kami seraya bersabda,
‘Pakaikanlah ini kepadanya.’ Dan dari Ayyub dari Hafshah dari Ummu 'Athiyyah
Radhiyallahu 'Anha dan dia berkata bahwa beliau bersabda, ‘Mandikanlah ia tiga kali,
lima Kkali, tujuh kali atau lebih dari itu jika kalian anggap perlu.’ Berkata Hafshah, telah
berkata Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu 'Anha, ‘Kami kepang rambut kepala putri beliau
dengan tiga kepang.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Sebagai kesimpulan dari ringkasan tata cara memandikan jenazah sebagaimana
apa yang diriwayatkan oleh Ummu ‘Athiyyah Radhiyallahu '‘Anha di atas dan dari

riwayat yang lainnya adalah sebagai berikut.

1) Hendaklah dipilih tempat yang tertutup, jauh dari pandangan umum, tidak
disaksikan, kecuali oleh orang yang memandikan dan orang yang membantunya.

2) Melepaskan pakaiannya dengan mendahulukan meletakkan kain di atas auratnya,
sehingga tidak terlihat oleh seorang pun. Apabila sulit dalam membukanya, maka
boleh dengan mengguntingnya.

3) Melakukan istinja’ terhadap mayyit dan dibersihkan kotorannya dengan
mengangkat badannya hingga posisi setengah duduk sambil menekan perutnya
sembari disirami air hingga bersih.

4) Mewudhukan jenazah seperti wudhu’ ketika akan shalat. Akan tetapi, Ahlul IImi

mengatakan bahwa tidak dimasukkan air ke dalam mulut dan hidungnya. Namun,



diambil kain yang dibasahi dengan air, lalu dipakai untuk menggosokkan giginya
dan bagian dalam hidungnya.

5) Membasuh kepala dan seluruh tubuhnya, dimulai dengan bagian kanan sebanyak
tiga kali, lima kali, atau lebih dari itu sesuai kebutuhan hingga bersih, dan air yang
dipakai hendaknya dicampur dengan daun bidara sementara bilasan akhirnya
dicampur dengan kapur barus (semisalnya).

6) Menguraikan ikatan rambut jenazah (wanita) dan mengepangnya jika dibutuhkan

menjadi tiga kepangan.

- Catatan :
Disunnahkan untuk mandi bagi orang yang telah selesai memandikan mayyit.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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“Barang siapa yang memandikan mayyit, maka hendaklah dia mandi; dan barang
siapa yang memikul jenazah, maka hendaklah dia wudhu’.” (HR. Ahmad, Abu Dawud

dan beliau menghasankannya)

I.  MENGAFANI JENAZAH
1. Hukum Mengafani Jenazah

Mengafani mayyit hukumnya sebagaimana memandikannya, yaitu fardhu kifayah.
Berdasarkan hadits dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu ‘Anhu tentang orang yang
meninggal karena jatuh dari untanya, di dalam hadis tersebut Nabi Shallallahu ‘Alaihi

Wa Sallam bersabda,
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“Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara, dan kafanilah dia dengan dua lapis

kain.” (HR. Bukhari no. 1849, Muslim no. 1206)

Kadar wajib dari mengafani jenazah adalah sekadar menutup seluruh tubuhnya
dengan baik. Adapun yang selainnya, hukumnya sunnah. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wa Sallam bersabda,
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“Apabila salah seorang di antara kalian mengafani saudaranya, maka hendaklah

memperbagus kafannya.” (HR. Muslim)

Kecuali orang yang meninggal dalam keadaan ihram, maka tidak ditutup

kepalanya. Karena Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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“Jangan beri minyak wangi dan jangan tutup kepalanya. Karena Allah akan
membangkitkannya di hari kiamat dalam keadaan ber-talbiyah.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

2. Kriteria Kain Kafan

a)  Kain kafan untuk mengafani mayyit lebih utama diambilkan dari harta mayyit.
Semua biaya pengurusan jenazah lebih didahulukan untuk diambil dari harta

mayyit daripada untuk membayar utangnya. Ini adalah pendapat jumhur ulama. Karena

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,

“Kafanilah dia dengan dua bajunya.” (Artinya, dari kain yang diambil dari

hartanya.)

b)  Disunnahkan memakai kain kafan berwarna putih.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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“Pakailah pakaian yang berwarna putih dan kafanilah mayit dengan kain warna

putih. Karena itu adalah sebaik-baik pakaian kalian” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)

c) Disunnahkan memakai tiga helai kain kafan.

Dari ‘Aisyah Radhiyallahu ‘Anha ia berkata,
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“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam dikafankan dengan tiga helai kain putih

sahuliyah dari Kursuf, tanpa gamis dan tanpa imamah.” (HR. Muslim)

d) Kafan mayyit wanita.



Jumhur ulama berpendapat disunnahkan wanita menggunakan lima helai kain
kafan. Namun, hadits tentang hal ini lemah. Maka dalam hal ini perkaranya longgar,

boleh hanya dengan tiga helai, tetapi lima helai adalah lebih utama.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin Rahimahullah berkata,
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“Dalam hal ini telah ada hadits marfu’ (kafan seorang wanita adalah lima helai kain).
Akan tetapi, di dalamnya ada seorang rawi yang majhul (tidak dikenal). Oleh karena itu,

sebagian ulama berkata, ‘Seorang wanita dikafani seperti seorang lelaki. Yaitu tiga helai

kain, satu kain diikatkan di atas yang lain.” (Asy-Syarhul Mumti’, 5/393)
Disunnahkan menambahkan sarung, jilbab, dan gamis bagi mayyit wanita.
Al-Lajnah Ad-Daimah mengatakan,
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“Mayyit wanita dimulai pengafanannya dengan membuatkan sarung yang menutupi
auratnya dan sekitar aurat, kemudian gamis yang menutupi badan, kemudian kerudung

yang menutupi kepala kemudian ditutup dengan dua lapis.” (Fatawa Al-Lajnah Ad-
Daimah. 3/363)

Kafan wanita boleh dari kain sutra karena halal bagi mereka saat hidupnya, maka

halal pula bagi mereka saat meninggal dunia. (Al-Majmu'5/197)

e)  Kafan untuk anak kecil.
Syaikh Abdullah bin Jibrin Rahimahullah mengatakan,
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“Mayyit anak kecil cukup dengan gamis dan dua lapis kain kafan.” (Ad-Durar Al -
Mubtakirat, 1/438)

f)  Kain kafan tidak diharuskan kain dari bahan tertentu.



Tidak ada ketentuan jenis bahan tertentu untuk kain kafan. Yang jelas kain
tersebut bisa menutupi mayyit dengan bagus dan tidak tipis, sehingga menampakkan

kulitnya.
g) Memberi kain kafan wewangian.

Disunnahkan memberi wewangian pada kain kafan. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi

Wa Sallam bersabda,
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“Apabila kalian memberi wewangian kepada mayyit, maka berikanlah tiga kali.”

(HR. Ahmad)

h)  Teknis Mengafani Mayyit
Sebagai kesimpulan, teknis mengafani mayyit adalah sebagai berikut.

1) Bentangkan tali-tali pengikat kafan secukupnya (tidak ada jumlah tali yang
ditentukan syariat, perkaranya longgar).

2) Bentangkan kain kafan lapis pertama di atas tali-tali tersebut.

3) Beri bukhur pada kain lapis pertama atau jika tidak ada bukhur, maka dengan
minyak wangi atau semisalnya.

4) Bentangkan kain kafan lapis kedua di atas lapis pertama.

5) Beri bukhur atau minyak wangi pada kain lapis kedua.

6) Bentangkan kain kafan lapis ketiga di atas lapis kedua.

7)  Beri bukhur atau minyak wangi pada kain lapis ketiga.

8) Demikianpula jika kain yang dipakai lebih dari tiga.

9) Letakkan mayyit di tengah kain.

10) Tutup dengan kain lapis ketiga dari sisi kiri ke kanan, kemudian kain dari sisi
kanan ke kiri.

11) Tutup dengan kain lapis kedua dari sisi kiri ke kanan, kemudian kain dari sisi
kanan ke kiri.

12) Tutup dengan kain lapis pertama dari sisi kiri ke kanan, kemudian kain dari sisi
kanan ke kiri.

13) Boleh juga pada kain terakhir disatukan, kemudian digulung.

14) Ikat dengan tali yang tadinya telah dibentanggkan.

15) Posisikan simpul ikatan tali ke sisi kanan untuk memudahkan membukanya saat

telah dimasukkan ke liang lahat.



J. SHALAT JENAZAH
1. Hukum Shalat Jenazah
Shalat jenazah hukumnya fardhu kifayah berdasarkan keumuman perintah

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam untuk menyalati jenazah seorang muslim.

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, ia berkata,
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“Rasulullah Shallallahu ’Alaihi Wa Sallam pernah didatangkan kepada beliau
jenazah seorang lelaki. Lelaki tersebut masih memiliki utang. Maka beliau bertanya,
‘Apakah ia memiliki harta peninggalan untuk melunasi utangnya? Jika ada yang
menyampaikan bahwa orang tersebut memiliki harta peninggalan untuk melunasi
utangnya, maka Nabi pun menyalatkannya. Jika tidak ada, maka beliau bersabda,

‘Salatkanlah saudara kalian.” (HR. Muslim)

Bahkan, dianjurkan sebanyak mungkin kaum muslimin menyalatkan orang yang
meninggal agar ia mendapatkan syafaat. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa

Sallam bersabda,
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“Tidaklah seorang muslim meninggal, lalu dishalatkan oleh kaum muslimin yang
jumlahnya mencapai seratus orang, semuanya mendoakan untuknya, niscaya mereka

bisa memberikan syafaat untuk si mayyit.” (HR. Muslim)
Rasulullah Shallallahu °Alaihi Wa Sallam juga bersabda,
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“Tidaklah seorang muslim meninggal, lalu dishalatkan oleh empat puluh orang
yang tidak berbuat syirik kepada Allah sedikitpun, kecuali Allah akan memberikan

syafaat kepada jenazah tersebut dengan sebab mereka.” (HR. Muslim)

2. Tata Cara Salat Jenazah

a) Posisi berdiri.



Imam berdiri sejajar dengan kepala mayyit lelaki dan bila mayyitnya wanita, imam
berdiri di bagian tengahnya. Makmum berdiri di belakang imam. Sebagaimana dalam

hadits Abu Ghalib,
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“Al-‘Ala bin Ziyad mengatakan, ‘Wahai Abu Hamzah (Anas bin Malik), apakah
praktik Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam dalam shalat jenazah seperti yang
engkau lakukan? Bertakbir tiga kali, berdiri di bagian kepala lelaki, dan di bagian tengah
wanita?’ Anas bin Malik menjawab, ‘lya.” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)

b)  Jumlah saf.

Sebagian ulama menganjurkan untuk membuat tiga saf (barisan) walaupun saf
pertama masih longgar. Berdasarkan hadits,

“Barang siapa yang menyalatkan jenazah dengan membuat tiga saf, maka wajib
baginya (mendapatkan ampunan).” (HR. Tirmidzi)

Ulama khilaf mengenai derajat hadits ini. Jadi, yang menjadi ibrah (hal yang

diperhatikan) adalah banyaknya jumlah orang yang menyalati sebagaimana dalam

hadits riwayat Muslim, bukan sekadar jumlah safnya.

c) Jumlah takbir dan mengangkat tangan.
Takbir salat jenazah sebanyak empat kali. Ulama ijma’ akan hal ini. Dari Jabir bin

Abdillah Radhiyallahu ‘Anhu,
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“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam menyalati Ash-hamah An-Najasyi, beliau
bertakbir empat kali.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Ulama ijma’ mengenai disyariatkannya mengangkat tangan untuk takbir yang

pertama. Ibnu Mundzir mengatakan,
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“Ulama ijma’ bahwa orang yang salat jenazah disyariatkan mengangkat tangan di

takbir yang pertama.” (Al-ljma’, 44)



Namun, mereka khilaf mengenai mengangkat tangan untuk takbir selainnya. Yang
kami rajih-kan (kuatkan), disunahkan untuk mengangkat tangan dalam setiap takbir
dalam salat jenazah. Berdasarkan riwayat dari Nafi’ tentang Ibnu Umar Radhiyallahu

‘Anhu, Nafi’ berkata,
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“Ibnu Umar Radhiyallahu ‘Anhu mengangkat tangannya di setiap kali takbir dalam
shalat jenazah.” (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf[11498], dihasankan Syaikh
Ibnu Baz dalam Ta’liq beliau terhadap Fathul Baari [3/227])

Juga riwayat dari Ibnu Abbas:
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“Bahwasanya beliau biasa mengangkat kedua tangannya setiap kali takbir di salat

jenazah.” (dishahihkan Ibnu Hajar dalam Talkhis Al Habir, 2/291)

d) Niat shalat jenazah.
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya.” (HR. Bukhari dan
Muslim)
Niat adalah amalan hati, sehingga tidak perlu dilafalkan.

e)  Takbir yang pertama membaca ta’‘awwudz, kemudian Al-Fatihah.

Berdasarkan keumuman hadits:
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“Tidak ada shalat yang tidak membaca Al-Fatihah.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Kemudian riwayat dari Thalhah bin Abdillah bin Auf Radhiyallahu ‘Anha, ia
berkata,
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“Aku shalat bermakmum kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘Anhu dalam shalat
jenazah. Beliau membaca Al-Fatihah. Beliau lalu berkata, ‘Agar mereka tahu bahwa ini

adalah sunnah (Nabi).” (HR. Bukhari)



*Tidak perlu membaca doa istiftah / iftitah sebelum Al-Fatihah.

f)  Takbir yang kedua membaca shalawat kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam.
Berdasarkan hadits dari Abu Umamah Al-Bahili Radhiyallahu "Anhu,
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“Bahwa sunnah dalam shalat jenazah adalah imam bertakbir kemudian membaca
Al-Fatihah (setelah takbir pertama) secara sirr (lirih), kemudian bershalawat kepada
Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam, kemudian berdoa untuk mayyit setelah beberapa

takbir. Kemudian, tidak membaca apa-apa lagi setelah itu. Kemudian salam.” (HR. Al-

Baihaqi dalam Sunan Al-Kubra, dishahihkan Al-Albani dalam Ahkamul Janaiz)

g) Takbir yang ketiga, kemudian membaca doa untuk mayyit.

Berdasarkan hadits Abu Umamah di atas, di antara doa yang bisa dibaca adalah:

Fya 435 éﬂ‘ﬁ @“Jb ;Lon dludly A505 3 x93 cUJ.: ‘5)5\_9 Lz Catly ddleg aassly A 5acl C:’*éj')\
- 15335 bl (e B 3B 0,15 o 15 515 Adls LS o Yl G301 E05 1S Gl
QGJ\ E)“}"& Y J‘EJ‘ 9‘:"’; o 3..&.97_5 &) Al-?'j.é ‘-",’-95 o

“Ya Allah, berilah ampunan baginya dan rahmatilah dia. Selamatkanlah dan
maafkanlah ia. Berilah kehormatan untuknya, luaskanlah tempat masuknya,
mandikanlah ia dengan air, es dan salju. Bersihkanlah dia dari kesalahannya
sebagaimana Engkau bersihkan baju yang putih dari kotoran. Gantikanlah baginya
rumah yang lebih baik dari rumahnya, keluarga yang lebih baik dari keluarganya
semula, istri yang lebih baik dari istrinya semula. Masukkanlah ia ke dalam surga,

lindungilah ia dari adzab kubur dan adzab neraka.” (HR. Muslim)
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“Ya Allah, ampunilah orang yang hidup di antara kami dan orang yang telah mati,
yang hadir dan yang tidak hadir, (juga) anak kecil dan orang dewasa, lelaki dan wanita

di antara kami.” (HR. At-Tirmidzi)

h)  Takbir keempat.



Diam sejenak atau boleh juga membaca doa untuk mayyit menurut sebagian
ulama. Yang lebih utama adalah diam sejenak dan tidak membaca apa-apa sebagaimana

zhahir dalam hadits Abu Umamah Radhiyallahu ‘Anhu di atas.

i)  Salam.
Sifat salamnya sebagaimana salam dalam shalat yang lain. Sebagaimana dalam

hadits Ibnu Mas’ud Radhiyallahu ‘Anhu,
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“Ada tiga perkara yang dahulu Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam benar-

benar melakukannya dan kemudian banyak ditinggalkan orang, salah satunya salam di

shalat jenazah semisal dengan salam dalam shalat yang lain.” (HR. Ath-Thabrani)

3. Tempat Shalat Jenazah
Shalat jenazah lebih utama dilakukan di luar masjid. Sebagaimana yang umum
dilakukan di zaman Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu

‘Anhu, ia berkata,
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“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam mengumumkan kematian An-Najasyi di
hari ia wafat. Kemudian beliau keluar ke lapangan lalu menyusun saf untuk salat,

kemudian bertakbir empat kali.” (HR. Bukhari)

Namun boleh juga dikerjakan di dalam masjid. Dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, ia
berkata,
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“Demi, Allah! Tidaklah Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam menyalatkan jenazah
Suhail bin Baidha’ dan saudaranya (Sahl), kecuali di masjid.” (HR. Muslim)

Dibolehkan bagi orang yang belum sempat menyalatkan jenazah sebelum
dikuburkan, lalu ia melakukan salat jenazah di pemakaman selama tidak menimbulkan

fitnah.

Sebagaimana dalam riwayat dari Ibnu Abbas Radhiyallahu "Anhuma,
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“Seseorang yang biasa dikunjungi Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam telah
meninggal. la meninggal di malam hari, maka ia pun dikuburkan di malam hari. Ketika
pagi hari tiba, para sahabat mengabarkan hal ini kepada Rasulullah. Beliau pun
bersabda, ‘Apa yang menghalangi kalian untuk segera memberitahukan aku?’ Para
sahabat menjawab, ‘Ketika itu malam hari, kami tidak ingin mengganggumu wahai

Rasulullah. Maka beliau pun mendatangi kuburannya dan shalat jenazah di sana.” (HR.

Bukhari)
Demikian juga dalam riwayat Muslim:
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“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam pernah berhenti di sebuah kuburan yang
masih basah. Ia shalat (jenazah) di sana dan menyusun saf untuk shalat. Beliau

bertakbir empat kali.” (HR. Muslim)

K. MEMBAWA/MENGIRINGI JENAZAH

1. Hukum Mengiringi Jenazah

Hukum mengiringi jenazah adalah fardhu kifayah. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wa Sallam bersabda,
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“Kewajiban seorang muslim terhadap muslim yang lain ada lima, (yaitu)

menjawab salam, menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, menghadiri undangannya,

dan mendoakan orang yang bersin.” (HR. Bukhari dan Muslim)

2. Hukum Mengiringi Jenazah

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
OWinall 3 (i olbld 4lb 5335 55 Wbigh hay Bind 4lb gle Lad 55 562l dgh (i



“Barang siapa yang menyaksikan jenazah hingga dishalatkan, maka dia
memperoleh satu girath. Dan barang siapa yang menyaksikannya hingga dikuburkan,
maka dia memperoleh dua girath. Kemudian Beliau ditanya, ‘Apa yang dimaksud

dengan dua qgirath?’ Beliau menjawab, 'Seperti dua gunung yang besar.” (HR. Muslim)

3. Adab dan Hal-Hal terkait Mengiringi Jenazah
a) Menyegerakan membawa jenazah.
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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“Bersegaralah kalian membawa jenazah. Apabila dia orang saleh, maka kalian
akan segera mendekatkannya kepada kebaikan; dan apabila bukan orang saleh, maka

kalian segera meletakkan kejelekan dari punggung-punggung kalian.” (HR. Muslim)

b) Dianjurkan untuk mengangkat jenazah dari seluruh sudut keranda dengan sifat
tarbi’(mengangkat dari empat sudut keranda).

Berdasarkan perkataan Ibnu Mas’ud Radhiyallahu ‘Anhu,
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“Barang siapa yang mengikuti jenazah, maka hendaklah dia mengangkat dari
seluruh sudut keranda. Karena hal itu merupakan sunnah. Apabila dia mau, maka
hendaknya mengangkat hingga selesai; dan kalau dia tidak mau, hendaknya dia

tinggalkan.” (HR. Ibnu Majah)

Sementara itu, Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah berkata, “Menurutku, yang
rajih dalam masalah ini adalah adanya keluasan dalam mengangkat jenazah. Maka
hendaknya dikerjakan mana yang lebih mudah dan tidak memberatkan dirinya.
Terkadang sifat tarbi’ sulit untuk dikerjakan ketika banyak sekali orang yang mengiringi
jenazah. Jadi, akan menyulitkan orang yang mengangkat dan orang yang lain.” (Lihat

Asy-Syarhul Mumti’, hlm. 447)

c) Mengiringi dan mengangkat jenazah adalah khusus bagi kaum lelaki.
Adapun wanita dilarang untuk mengiringi jenazah. Berdasarkan hadits Ummu

Athiyah Radhiyallahu ‘Anha,
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“Kami dilarang untuk mengiringi jenazah. Akan tetapi, tidak ditekankan kepada

kami.” (HR. Bukhari)

Para ulama menjelaskan bahwa larangan dalam hadits ini adalah bersifat makruh

bukan haram. (Al-Majmu'5/277 - Fathul Bari 2/599)

d) Diperbolehkan berjalan di belakang jenazah atau di depannya.

Boleh mengiringi jenazah dengan berjalan di depan atau di belakangnya. Akan
tetapi, yang utama adalah berjalan di belakangnya. Hal ini dikuatkan oleh perkataan Ali
Radhiyallahu ‘Anhu,
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“Berjalan di belakang jenazah lebih afdhal daripada berjalan di depannya, seperti
keutamaan seorang lelaki shalat berjamaah dibandingkan dengan shalat sendirian.”

(HR. Ibnu Abi Syaibah)

Sedangkan orang yang naik kendaraan berjalan di belakang jenazah. Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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“Seorang yang naik kendaraan berjalan di belakang jenazah.” (HR. Abu Dawud

dan disahihkan oleh Syaikh Al-Albani)

Yang lebih utama adalah berjalan daripada naik kendaraan. Sebagaimana yang
diriwayatkan Tsauban Radhiyallahu ‘Anhu Kketika Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam mengiringi jenazah. Beliau Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam diberi kendaraan, tetapi
Beliau tidak mau mengendarainya. Ketika pulang, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam ditawari kendaraan lagi. Beliau Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam menerima dan
mengendarainya. Kemudian, Beliau Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam ditanya tentang hal

itu. Beliau menjawab,
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“Sesungguhnya malaikat berjalan, maka aku tidak mau berkendara sedangkan
malaikat berjalan. Ketika mereka telah pergi, aku baru mau naik kendaraan.” (HR. Abu

Dawud dan disahihkan oleh Syaikh Al Albani)



Ibnul Qayyim Rahimahullah berkata, “Dahulu, apabila Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wa Sallam menyalatkan mayit, Beliau mengikutinya sampai kuburan berjalan
kaki di depannya. Hal ini merupakan sunnah Khulafaur Rasyidin sesudahnya.
Disunahkan bagi orang yang mengiringinya untuk berjalan di belakangnya. Apabila
berjalan kaki, maka hendaknya mendekat kepada jenazah, di belakangnya atau di
depannya atau di sebelah kanan dan kirinya. Dahulu, Beliau Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam memerintahkan untuk bersegera ketika mengangkat jenazah, sehingga mereka
dahulu sungguh berjalan dengan cepat. Adapun perbuatan manusia pada zaman
sekarang dengan melangkah setapak demi setapak merupakan bid’ah yang dibenci lagi
menyelisihi syariat, dan menyerupai Ahli Kitab dari Yahudi.” (Lihat Zaadul Ma’ad
1/498)

e) Tidak diperbolehkan mengiringi jenazah dengan sesuatu yang menyelisihi sunnah.

Misalnya, seperti mengeraskan suara ketika menangis, berzikir, dan yang lainnya.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata, “Tidak dianjurkan untuk
mengeraskan suara ketika mengiringi jenazah, baik dengan bacaan atau zikir atau yang
lain. Hal ini merupakan mazhab imam yang empat, dan inilah yang kami ketahui dari
salaf, dari para sahabat dan tabiin. Aku tidak mengetahui seorang pun yang

menyelisihinya.” (Lihat Majmu’ Fatawa 24/293,294)

f)  Diharamkan mengiringi jenazah dengan sesuatu yang mungkar, seperti memukul
kendang, alat musik yang mencerminkan kesedihan, meratap, dan bersifat anarkis

di jalan.

g) Apabila pada acara mengiringi jenazah terdapat kemungkaran, sedangkan dia
tidak mampu untuk menghilangkan seluruhnya, maka dia tetap mengikuti jenazah

tersebut, demikian menurut pendapat yang benar.

h) Tidak mengapa mengiringi jenazah dengan naik mobil atau kendaraan yang lain

apabila kuburan letaknya jauh.

i)  Dianjurkan bagi orang yang mengiringi jenazah untuk khusyuk menghayati
kematian dan memikirkan apa yang akan dialami oleh si mayyit dan tidak

membicarakan masalah duniawi.

j) Disunnahkan untuk tidak duduk hingga jenazah diletakkan di tanah.
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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“Apabila kalian mengikuti jenazah, maka janganlah duduk hingga diletakkan.”
(HR. Bukhari dan Muslim)

k)  Disunahkan bagi orang yang telah selesai mengangkat jenazah untuk berwudhu'’.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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“Barang siapa yang memandikan mayyit, maka hendaklah dia mandi. Dan barang
siapa yang mengangkatnya, maka hendaklah dia berwudhu’.” (HR. Abu Dawud dan At-

Tirmidzi).

L. MENGUBUR JENAZAH
1. Hukum Mengubur Jenazah

Hukum mengubur jenazah adalah fardhu kifayah, sekalipun jenazah tersebut
orang kafir. Berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam kepada Ali Bin
Abi Thalib Radhiyallahu ‘Anhu ketika ayahnya, Abu Thalib, meninggal.

Llgr )|
"Wabhai Alj, pergilah lalu kuburkanlah ia." (HR. An-Nasa'i)

2. Adab dan Hal-Hal terkait Penguburan Jenazah
a) Orang yang menguburkan mayyit adalah kaum lelaki, meskipun mayyit tersebut
wanita. Hal ini karena beberapa hal:
- Bahwasanya hal ini dikerjakan oleh kaum muslimin pada zaman Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam hingga pada zaman sekarang.
- Karena kaum lelaki lebih kuat untuk mengerjakannya.
- Jika hal ini dikerjakan oleh kaum wanita, maka akan menyebabkan terbukanya

aurat wanita di hadapan lelaki yang bukan mahramnya.

Dalam masalah ini, wali dari mayyit merupakan orang yang paling berhak

menguburkannya. Berdasarkan keumuman firman Allah,
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“Dan orang yang memiliki hubungan kerabat sebagian diantara mereka lebih

berhak daripada yang lain.” (QS. Al-Anfal [8] ayat 75)

b)  Disunnahkan untuk mengubur mayyit di perkuburan.

Karena Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam dahulu mengubur para
sahabatnya di kuburan Bagqi'. Tidak pernah dinukil dari seorang pun dari salaf bahwa
Beliau Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam mengubur seseorang di selain perkuburan, kecuali
Beliau (Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam) di kubur di kamarnya. Di mana hal ini
merupakan kekhususan atas Beliau. Sebagaimana hadis ‘Aisyah Radhiyallahu ‘Anha,

beliau berkata,
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“Ketika Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam meninggal dunia, para sahabat
berselisih pendapat dalam masalah tempat untuk mengubur Beliau. Abu Bakar
Radhiyallahu ‘Anhu berkata, ‘Saya mendengar dari Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam sesuatu yang aku belum lupa.’” Beliau bersabda, 'Tidaklah Allah mewafatkan
seorang Nabi, kecuali di tempat tersebut wajib untuk dikubur. Kemudian mereka

mengubur Beliau di tempat tidurnya.” (HR. At-Tirmidzi)

c) Dianjurkan untuk memperluas dan mendalamkan kuburan.
Diriwayatkan dari Hisyam bin ‘Amir Radhiyallahu ‘Anhu, beliau berkata,
“Dikeluhkan kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam tentang orang yang mati

terluka pada perang Uhud.” Kemudian Beliau bersabda,
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“Galilah dan luaskanlah, dan baguskanlah kuburan mereka.” (HR. At-Tirmidzi)

Karena hal yang demikian itu lebih tertutup bagi mayyit dan lebih terjaga dari

binatang buas, serta baunya tidak akan mengganggu orang yang hidup.

g) Dilarang mengubur jenazah pada waktu-waktu tertentu, kecuali dalam kondisi

darurat.



Waktu tersebut adalah pada tiga waktu terlarang dan pada malam hari. Dari

sahabat, Ugbah bin Amir Radhiyallahu ‘Anhu, ia mengatakan,
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“Ada tiga waktu, di mana Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam melarang kita
untuk melakukan salat sunah mutlak dan menguburkan jenazah kaum muslimin, yaitu
ketika matahari baru terbit hingga sudah naik ke atas, ketika matahari tepat berada di

atas kepada hingga dia condong sedikit, dan ketika matahari hampir terbenam sampai

tenggelam.” (HR. Ahmad , Muslim, Abu Daud dan yang lainnya)

Sebagian ulama berpendapat bahwa larangan dalam hadits ini statusnya larangan
makruh, dan ini merupakan pendapat mayoritas ulama. Di antara yang berpendapat

demikian adalah Imam An-Nawawi. Dalam Syarh Muslim, beliau mengatakan,
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Yang benar, mengenai makna hadits bahwa secara sengaja mengakhirkan
pemakaman mayit di tiga waktu tersebut hukumnya terlarang, sebagaimana
dimakruhkan mengakhirkan pelaksanaan shalat Asar hingga cahaya matahari
menguning, tanpa udzur, dan ini merupakan shalatnya orang munafik. Sebagaimana
disebutkan dalam hadits shahih bahwa orang munafik shalatnya sangat cepat seperti

mematuk empat kali. Namun, jika pemakaman dilakukan di tiga waktu ini dilakukan

tanpa sengaja, maka tidak dimakruhkan. (Syarh Muslim, 6/114)
Dari sahabat Jabir bin Abdillah Radhiyallahu ‘Anhuma menceritakan,
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“Suatu hari Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam berceramah, lalu beliau

menyinggung terkait salah satu sahabat yang meninggal, kemudian dikafani dengan



kain yang tidak menutupi seluruh tubuhnya, dan dimakamkan malam hari. Kemudian
Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam melarang keras memakamkan seseorang di malam
hari setelah dia dishalati, kecuali jika masyarakat terpaksa melakukannya. (HR. Muslim,

Ahmad, dan yang lainnya).
Terkait hadits ini Al-Mardawi menjelaskan,
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“Dari riwayat Imam Ahmad, makruh memakamkan jenazah malam hari. Ini
disebutkan Ibnu Hubairah kesepakatan ulama empat mazhab tentang ini. Ada juga
riwayat dari beliau, bahwa tidak boleh memakamkan jenazah malam hari, kecuali jika

dalam kondisi darurat.” (Al-Inshaf, 2 /384)

Namun di sana ada riwayat lain, bahwa Uqgbah bin Amir Radhiyallahu ‘Anhu,

pernah ditanya seseorang, ‘Bolehkah memakamkan jenazah malam hari?’ Jawab beliau,
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“Boleh, dulu Abu Bakr dimakamkan di malam hari.” (HR. Baihaqgi dan dishahihkan
Al-Albani)
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“Abu Bakr Radhiyallahu ‘Anhu dimakamkan di malam hari.” (HR. Bukhari)

Bahkan menurut keterangan Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, Rasulullah Shallallahu

‘Alaihi Wa Sallam dimakamkan para sahabat di malam hari.

Aisyah Radhiyallahu ‘Anha menceritakan,
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“Saya tidak tahu proses pemakaman Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
hingga saya mendengar suara linggis yang digunakan untuk gali tanah di akhir malam,
di malam Rabu.” (HR. Ahmad dan dinyatakan layak, dinilai hasan oleh Syuaib Al-
Arnauth)



Bahkan, banyak sahabat senior yang dimakamkan malam hari. Di antaranya Abu
Bakr, Utsman, A’isyah, Ibnu Mas’ud, dan Fatimah Radhiyallahu ‘Anhum. Mereka semua

dimakamkan di malam hari.

Karena itu, pendapat yang tepat dalam hal ini adalah dengan mengkompromikan
semua riwayat di atas. Di antara pengkompromian yang bagus adalah apa yang
disampaikan oleh Syaikh Abdul Aziz Ar-Rajihi Hafizhahullah. Dalam salah satu fatwanya

beliau menyatakan,
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“Terdapat hadits yang melarang memakamkan jenazah di malam hari dan ada
hadits yang membolehkan. Komprominya, bahwa jika memakamkan jenazah di malam
hari menyebabkan hak pengurusan mayit terkurangi (menjadi tidak sempurna), maka
hukumnya makruh. Seperti tidak menemukan kafan yang mencukupi atau liang

kuburnya tidak sempurna.
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“Namun jika tidak mengurangi hak jenazah dalam proses pemakamannya,
dibolehkan. Beberapa sahabat dimakamkan di malam hari. Abu Bakr dimakamkan
malam hari, demikian pula sahabat lain dimakamkan malam hari, tidak mengapa.
Selama tidak mengurangi hak mayit, baik yang terkait cara memancikan, mengkafani

dan penggalian kubur.!

h)  Disunnahkan bagi orang yang memasukkan mayyit ke kuburan untuk berdoa.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
bl 345 dle Je5 4l 0y 151388 )3t (§ @S634 pdas 13)

“Apabila kalian meletakkan jenazah di kuburnya, maka ucapkanlah, ‘Dengan nama

Allah dan di atas agama Muhammad.”” (HR. Al-Hakim)

! (Sumber: http://ar.islamway.net/fatwa/11677/ J&-¢d1-Du-09,50)



i)  Meletakkan mayyit di kuburnya di atas bagian tubuhnya yang kanan, sedangkan

wajahnya menghadap ke arah kiblat.

Hal ini yang dikerjakan oleh kaum muslimin sejak zaman Nabi Shallallahu ‘Alaihi
Wa Sallam hingga sekarang, dan yang dilakukan di seluruh kuburan. (Lihat Ahkamul
Janaiz, 151)

j)  Disunnahkan bagi orang yang ada di kuburan untuk melempar tanah tiga kali
dengan kedua tangannya setelah selesai ditutupnya lahad.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu,
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“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam dahulu tatkala selesai
menyalatkan jenazah, beliau lalu mendatangi kuburannya, melemparkan tanah dari

arah kepalanya sebanyak tiga kali.” (HR. Ibnu Majah)

k)  Meninggikan kuburan sedikit dari tanah seukuran satu jengkal dan memberinya
tanda dari batu atau yang lainnya.

Berdasarkan hadits dari Jabir Radhiyallahu ‘Anhu,
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“Sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam menggali liang lahat dan
menancapkan batu bata dan meninggikan kuburan sekadar satu jengkal.” (HR. Ibnu

Hibban dan Al-Baihaqi, dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albani)

1) Hendaknya kuburan dijadikan membulat bagian permukaannya (seperti punuk
unta).

Dalam hadits Sufyan At Tammar Radhiyallahu ‘Anhu disebutkan,
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“Aku melihat kubur Nabi (dan kubur Abu Bakar dan Umar) membulat.” (HR.

Bukhari)

m) Tidak disyariatkan azan dan men-talqin mayit setelah dikubur, sebagaimana yang
dilakukan sebagian orang pada zaman ini. Akan tetapi, hendaklah berdiri di dekat
kubur kemudian berdoa, memintakan ampunan dan keteguhan bagi si mayyit.

Sebagaimana dalam hadits Utsman bin Affan Radhiyallahu ‘Anhu, beliau berkata,
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“Dahulu, apabila Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam selesai dari mengubur mayyit,
beliau berdiri di dekatnya dan bersabda, ‘Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian

dan mintakan supaya dia diberikan keteguhan, karena sekarang ini dia sedang ditanya.”

(HR. Abu Dawud)

Dalam hal ini setiap orang berdoa sendiri-sendiri tanpa adanya komando

(berjamaah).

n) Tidak diperbolehkan menulis, membangun, dan menginjak kuburan.

Diriwayatkan dari Jabir Radhiyallahu ‘Anhu, beliau berkata,
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“Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam melarang di atas kuburan diberi warna dan
ditulis sesuatu, dan beliau melarang di atasnya dibangun dan diinjak.” (HR. At-Tirmidzi)
Beliau juga berkata,
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“Rasulullah melarang mendirikan bangunan di atas kuburan atau ditambahkan
kepadanya tanah.” (HR. An-Nasa'i, dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani)

o) Dibenci berjalan di atas kuburan dengan mengenakan alas kaki tanpa ada udzur
(alasan). Namun,apabila ada udzur, seperti tempatnya sangat panas atau terdapat
banyak duri, maka tidak mengapa berjalan dengan mengenakan alas kaki.

Disebutkan dalam hadits Basyir bin Nahik (bekas budak Rasulullah), ia berkata,
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“Ketika aku berjalan bersama Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam, tiba-tiba
ada seseorang yang berjalan di kuburan dengan mengenakan sandal. Kemudian beliau
bersabda, ‘Wahai, orang yang mengenakan sandal! Celakalah engkau! Lepaskanlah dua

sandalmu!” Kemudian lelaki tersebut melihat sandalnya. Ketika dia melihat Rasulullah



melepas sandalnya, maka dia melepas dan melempar kedua sandalnya.” (HR. Abu

Dawud, dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albani)

p) Tidak boleh membaca Al-Qur’an di kuburan, shalat, tabarruk (mencari berkah),
memberi kuburan hiasan (bunga dan semisalnya) dan menyiraminya, serta
memasanginya lampu. Karena hal tersebut dilarang dan tidak pernah

diriwayatkan dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam dan para sahabatnya.

Perbuatan tersebut termasuk bid’ah dan bisa mengantarkan kepada perbuatan

syirik. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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“Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani disebabkan karena mereka
menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid (tempat ibadah).” (HR. Bukhari

dan Muslim)

Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘Anhu, beliau berkata,
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“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam melaknat wanita-wanita yang ziarah
kubur dan orang-orang yang menjadikan kuburan sebagai masjid, dan orang yang

memasang lampu padanya.” (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi)

q) Tidak boleh melakukan safar untuk ziarah kubur dalam rangka beribadah.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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"Tidak boleh melakukan perjalanan (dengan maksud ibadah), kecuali ke tiga
masjid: Masjidil Haram, Masjid Rasul -Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam- dan Masjidil
Agsha.” (HR. Bukhari dan Muslim)

M. TAKZIYAH
1. Hukum Takziyah
Hukum Takziah adalah sunnah. Untuk itu disunnahkan baik laki-laki maupun

wanita untuk bertakziah kepada keluarga si mayyit dengan tujuan untuk menghibur



dan meringankan kesedihan mereka, serta untuk menasihati mereka agar rida dan
sabar terhadap ketetapan Allah. Hal ini sebagaiman telah dicontohkan dan

diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam.

Adapaun waktu takziyah dimulai ketika terjadinya kematian, baik sebelum dan

setelah mayat dikubur, sehingga hilang dan berkuranglah kesedihan mereka.

2. Keutamaan Takziyah

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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“Tidaklah seorang mukmin yang memberikan takziyah kepada saudaranya dalam
suatu musibah, kecuali Allah akan memberikan kepadanya dari pakaian kehormatan

pada hari kiamat.” (HR. Ibnu Majah, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani)

3. Yang Diucapkan Saat Takziyah

Sebaik-baik ucapan takziyah adalah takziyah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam Kkepada putrinya, Zainab. Ketika Zainab mengirim utusan kepada Nabi
Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam memberitahukan bahwa bayinya meninggal dunia. Beliau
bersabda,
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“Sesungguhnya milik Allah apa saja yang diambil-Nya dan apa-apa yang diberikan-
Nya dan segalanya telah ditetapkan dengan jelas di sisi-Nya, karena itu hendaklah ia
bersabar dan mengharap pahala dari-Nya.” (HR. Bukhari)

4. Adab dan Hal-Hak terkait Takziyah
a) Disunnahkan untuk membuat makanan bagi keluarga mayyit, karena mereka
sibuk dengan musibah yang menimpanya.
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam telah memerintahkan, ketika Ja’far bin Abi
Thalib Radhiyallahu ‘Anhu mati syahid. Beliau bersabda,
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“Buatkanlah makanan untuk keluarga Ja'far karena telah datang perkara yang

menyibukkan mereka.” (HR. Abu Dawud, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani)



b) Tidak disyariatkan bagi keluarga mayyit untuk membuat makanan dalam rangka
menjamu orang yang datang, karena hal ini akan menambah atas musibah mereka

dan menyerupai perbuatan orang jahiliyah.

Hal tersebut termasuk niyahah yang dilarang oleh Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wa Sallam. Dari Jarir bin Abdullah Al Bajali, beliau berkata,
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“Kami dahulu menganggap berkumpul di tempat keluarga mayit, dan mereka
membuatkan makanan kepada orang yang datang termasuk niyahah.” (HR. Ibnu Majah,

dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani)

c) Tidak ada kekhususan memakai baju berwarna hitam saat takziyah.

d) Tidak disyariatkan adanya kumpul-kumpul membaca Al-Qur’an, zikir tertentu dan
lain-lain ketika takziyah. Terlebih lagi menyewa orang-orang untuk membaca Al-
Qur'an yang dilakukan di hari dan malam-malam tertentu, sebagaimana yang

dilakukan oleh sebagian kaum muslimin zaman ini.

Karena hal tersebut tidak ada contoh dari Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam,
para sahabat, tabi'in, dan ithaut’ tabi'in. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa

Sallam bersabda,
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“Barang siapa membuat suatu perkara baru dalam agama kami ini yang tidak ada
asalnya, maka perkara tersebut tertolak.” (HR.Bukhari dan Muslim)

Orang yang melakukan amalan tanpa tuntunan akan merugi, amalannya sia-sia

belaka dan tidak diterima. Dalam ayat Al-Qur’an disebutkan,
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“Katakanlah: ‘Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang
paling merugi perbuatannya? Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam
kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-

baiknya.” (QS. Al Kahfi [18] ayat 103-104)

Ibnu Mas'ud pernah berkata pada orang yang beramal tanpa ada tuntunan

walaupun niatnya baik.
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“Betapa banyak orang yang menginginkan kebaikan, namun tidak
mendapatkannya.” (HR. Ad-Darimi)

Karena amalan tersebut tidak disyariatkan.

N. AMALAN YANG BERMANFAAT UNTUK SI MAYYIT

1. Doa kaum muslimin bagi si mayyit

Setiap doa kaum muslimin akan bermanfaat bagi si mayyit. Dalilnya adalah firman

Allah Ta’ala,
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“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar), mereka
berdoa: ‘Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah
beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam
hati kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau

Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Hasyr ayat 10)

Ayat ini menunjukkan bahwa di antara bentuk kemanfaatan yang dapat
diberikan oleh orang yang masih hidup kepada orang yang sudah meninggal dunia
adalah doa karena ayat ini mencakup umum, yaitu orang yang masih hidup ataupun

yang sudah meninggal dunia.

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di mengatakan, “Doa dalam ayat ini
mencakup semua kaum mukminin, baik para sahabat yang terdahulu dan orang-orang
sesudah mereka. Inilah yang menunjukkan keutamaan iman, yaitu setiap mukmin
diharapkan dapat memberi manfaat satu dan lainnya dan dapat saling mendoakan.”

(Taisir Al Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan, hal. 851)

2. Segala amalan sholeh yang dilakukan oleh anak si mayyit
Dalilnya firman Allah Ta’ala,
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“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah

diusahakannya.” (QS. An Najm [53] ayat 39)



Di antara yang diusahakan oleh manusia adalah anak yang saleh. Nabi Shallallahu

‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya yang paling baik dari makanan seseorang adalah hasil jerih
payahnya sendiri. Dan anak merupakan hasil jerih payah orang tua.” (HR. Abu Daud dan
An-Nasa'i)

Dari hadits ini tersirat bahawa amalan dari anak yang saleh masih tetap
bermanfaat bagi orang tuanya walaupun sudah meninggal dunia. Karena anak adalah

hasil jerih payah orang tua yang pantas mereka nikmati.

Amalan saleh (sedekah jariyah)
4. Ilmu yang dia ajarkan sewaktu hidupnya
Anak yang saleh yang senantiasa mendoakannya

Dari Abu Hurairah, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda,
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“Jika manusia itu meninggal dunia, maka akan putus amalannya, kecuali dari tiga

perkara: sedekah jariyah, ilmu yang diambil manfaatnya, dan anak saleh yang

mendoakannya.” (HR. Muslim)
6. Sedekah atas nama si mayyit

Sedekah untuk mayyit akan bermanfaat baginya berdasarkan ijma’ (kesepakatan)

kaum muslimin. (Majmu’ Al Fatawa, 24 /314)

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu ‘Anhuma,
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“Sesungguhnya Ibu dari Sa’ad bin Ubadah Radhiyallahu ‘Anhu meninggal dunia,
sedangkan Sa’ad pada saat itu tidak berada di sampingnya. Kemudian Sa’ad
mengatakan, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meninggal, sedangkan aku

pada saat itu tidak berada di sampingnya. Apakah bermanfaat jika aku menyedekahkan



sesuatu untuknya?’ Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam menjawab, ‘lya, bermanfaat.’
Kemudian Sa’ad mengatakan pada beliau Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam, ‘Kalau begitu
aku bersaksi padamu bahwa kebun yang siap berbuah ini aku sedekahkan untuknya.”

(HR. Al-Bukhari)

Alhamdulillah inilah akhir dari apa yang telah Allah mudahkan untuk kami menulisnya.

Semoga dapat memberi manfaat bagi penulis dan juga para pembacanya.

Segala puji hanya bagi Allah ‘Azza Wa Jalla dan semoga shalawat serta salam senantiasa

tercurah kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam.

Rumah Qur'an As Sunnah Pinrang
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